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ABSTRAK

Nama Mahasiswa: Esty Oktavya. NIM : 2020030105010. Living Qur’an
Dalam Tradisi Barata Di Kalangan Masyarakat Wapulaka Kecamatan
Sampolawa Kabupaten Buton Selatan. Dibimbing oleh: Dr. Hj.
Fatirawahidah M.Ag, dan Muh. Syahrul Mubarak S.Th.I

Penelitian ini mengkaji fenomena /iving Qur’an dalam Tradisi Barata di
kalangan masyarakat Wapulaka, Kecamatan Sampolawa, Kabupaten Buton
Selatan. Fokus utama penelitian adalah pada penggunaan QS. At-Taubah ayat 51
dalam ritual tolak bala yang disebut Barata. Dengan menggunakan pendekatan
fenomenologi dan metode kualitatif, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan praktik /iving Qur’an, menganalisis transmisi dan transformasi
ajaran Al-Qur’an, serta mengidentifikasi implikasi Tradisi Barata terhadap
kehidupan sosial keagamaan masyarakat Wapulaka. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Tradisi Barata memiliki peran penting dalam memperkuat identitas
keagamaan masyarakat setempat. QS. At-Taubah ayat 51 digunakan sebagai doa
inti dalam ritual tersebut, yang menunjukkan keterkaitan antara ajaran Al-Qur'an
dan praktik budaya lokal. Transmisi ajaran Al-Qur'an terjadi melalui pengajaran
turun-temurun dari tokoh adat dan agama, dengan peran penting Syekh Abdul
Wahid dalam proses Islamisasi di Kesultanan Buton. Transformasi pemahaman
ayat Al-Qur'an ke dalam konteks lokal terlihat dari perubahan dalam intensitas
keyakinan masyarakat seiring berjalannya waktu. Tradisi Barata memberikan
dampak signifikan terhadap kehidupan sosial keagamaan masyarakat Wapulaka,
termasuk peningkatan kohesi sosial dan sintesis antara ajaran Islam dengan kearifan
lokal. Penelitian ini memberikan kontribusi pada pemahaman living Qur’an dalam
konteks masyarakat pesisir Indonesia Timur, menunjukkan bagaimana ajaran Al-
Qur’an dapat diintegrasikan ke dalam praktik budaya lokal secara harmonis.

Kata Kunci: Living Qur'an, Tradisi Barata, Tolak Bala, Masyarakat Wapulaka,
Akulturasi Islam
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ABSTRACT

Esti Oktavya. SID. 2020030105010. Living Qur'an in the Barata Tradition
Among the Wapulaka Community in Sampolawa District, South Buton Regency.
Guided by: Dr. Hj. Fatirawahidah M.Ag, and Muh. Syahrul Mubarak S.Th.1

This research examines the phenomenon of living Qur'an in the Barata
tradition among the Wapulaka community in Sampolawa District, South Buton
Regency. The main focus of the research is on the use of OS. At-Taubah verse 51 in
the ward-off misfortune ritual called Barata. Using a phenomenological approach
and qualitative methods, this study aims to describe the form and practice of living
Qur'an, analyze the transmission and transformation of Qur'anic teachings, and
identify the implications of the Barata tradition on the socio-religious life of the
Wapulaka community. The results show that the Barata tradition is a form of
acculturation between Islamic teachings and local culture, where QS. At-Taubah
verse 51 is used as the core prayer in the ward-off misfortune ritual. The
transmission of Qur'anic teachings occurs through hereditary teaching from
traditional and religious leaders, with Sheikh Abdul Wahid playing an important
role in the Islamization process in the Buton Sultanate. Transformation occurs in
the form of adaptation of Qur'anic verse understanding into the local context,
although there are changes in the intensity of community belief over time. The
Barata tradition has significant implications for the socio-religious life of the
Wapulaka community, including strengthening Muslim identity, a unique synthesis
between Islamic teachings and local wisdom, and increasing social cohesion. This
research contributes to the understanding of living Qur'an in the context of Eastern
Indonesian coastal communities, demonstrating how Qur'anic teachings can be
harmoniously integrated into local cultural practices.

Keywords: Living Qur’an, Barata Tradition, Wardoff Misfortune, Wapulaka
Community, Islamic Acculturation
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Surat seharusnya dipindahkan dari satu alfabet ke alfabet lainnya dalam
transliterasi. Di sini, karakter Arab telah disalin menggunakan huruf Latin dan
alatnya untuk membuat transliterasi Arab-Latin.

A. Konsonan

Fonem konsonan Arab diwakili oleh huruf dalam sistem penulisan Arab.
Dalam transliterasi ini, beberapa hal diwakili oleh huruf, yang lain dengan tanda,
dan beberapa dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf
latin:

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

i Alif Tidak dilambangkan [Tidak dilambangkan

< Ba B Be

= Ta T Te

S Sa $ es (dengan titik di atas)

z Jim J Je

z Ha h ha (dengan titik di bawah)
'« Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal z Zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er

J Zai V4 Zet

o Sin S Es

B: Syin Sy es dan ye

o= Sad S es (dengan titik di bawah)
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ua Dad d de (dengan titik di bawah)
s Ta t te (dengan titik di bawah)
Ha Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
— Fa F Ef
S Qaf Q Ki
< Kaf K Ka
J Lam L El
B Mim M Em
J Nun N En
) Wau \\ We
2 Ha H Ha
s Hamzah y Apostrof
s Ya Y NE
B. Vokal

Vokal bahasa Arab terdiri dari vokal tunggal, juga dikenal sebagai monoftong,
dan vokal ganda, juga dikenal sebagai diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab

Nama

Huruf Latin

Nama

Fathah

A

A
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Kasrah I

Dammah U

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
... Fathah dan ya Ai adanu
5. Fathah dan wau  |Au adanu
Contoh:
- &KX fataba
- 3= faala
- & suila
- &S kaifa
- J¥»  haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Xvil

Huruf Arab Nama Huruf Latin  |[Nama

. Fathah dan alif atau ya [a a dan garis di atas

s Kasrah dan ya 1 1 dan garis di atas

5. Dammah dan wau L5} u dan garis di atas
Contoh:




- J8  gala
- &) rama
- dB qila
- U3 yagalu
D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:
- JENVnYyy  raudhah al-atfal/raudah al atfal
- b3 A8 almadimah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah
- Al talhah
E. Syaddah (Tasydid)

Kata arab syaddah atau tasydid yang dilambangkan dengan tanda
ditransliterasikan menjadi huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah

Contoh:
- U5 nazzala
- 5N al-birr
F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
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1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “1”” diganti dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gqamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:

3830

G. Hamzah

ar-rajulu
al-qalamu
asy-syamsu

al-jalalu

Apostrof muncul di mana Hamza ditulis. Hamzah di tengah dan di akhir kata
adalah satu-satunya tempat yang benar. Sebaliknya, hamzah di awal kata adalah
simbol karena merupakan alif dalam kaligrafi Arab.

Contoh:

298
a8

Ml
5

&l

ta’khuzu
syai 'un
an-nau’u

inna

H. Penulisan Kata

Intinya, setiap kata apakah fail, ism, atau huruf ditulis secara independen.
Karena beberapa huruf atau nilai dihapus saat menulis kata-kata tertentu dalam
bahasa Arab, hanya kata-kata tertentu yang ditulis dalam bahasa Arab yang
biasanya dipasangkan dengan kata-kata setelahnya

Contoh:
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- OB A A G) 5 Wainnallaha lahuwa khair ar-razigin/ Wa innallaha
lahuwa khairurrazigin

- Wls 3Was d i Bismillahi majreha wa mursaha

I. Huruf Kapital

Meskipun huruf kapital tidak digunakan dalam sistem penulisan bahasa
Arab, huruf kapital digunakan dalam transliterasi ini. Apa kegunaan huruf kapital
dalam EYD? Contohnya antara lain: huruf depan nama orang dan awal kalimat
ditulis dengan huruf kapital. Jika nama pribadi diikuti dengan artikel, huruf pertama
nama pribadi saja bukan huruf pertama artikel yang dikapitalisasi.

Contoh:

- Gl S b e Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/ Al Hamdu lillahi
rabbil “alamin

- el el Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim
Huruf kapital awal untuk Allah hanya boleh digunakan ketika tulisan Arab

seluruhnya lengkap. Jika huruf atau vokal dihilangkan karena asosiasi kata, huruf
kapital tidak boleh digunakan.

Contoh:

- EaD e A Alladhu gafiirun rahim

L Gl 53N db Lillahi al-amru jami an/Lillahil-amru jami an
J. Tajwid

IImu Tajwid menyertakan panduan transliterasi untuk individu yang ingin
membaca dengan lancar. Akibatnya, kriteria tajwid harus diperkenalkan bersama
dengan pedoman transliterasi ini.
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